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Abstract 
This research aims to apply Charles Sanders Peirce's Triadic semiotic theory in interpreting the 

Quran according to the thoughts of Ibnu 'Arabi, specifically on verse Q.S. An-Nur: 35. The Triadic 

semiotic theory offers a new approach or method for understanding symbols, signs, and meanings 

in a text. In the Triadic semiotic theory, signs are divided into three main elements, namely the 

representamen which is the physical sign, the object it represents, and the interpretant which is the 

meaning or concept related to the sign. This research used a qualitative method with a descriptive 

analytical approach in several steps. The literature review, where researchers collected relevant 

literature sources such as books, journals, to learn more about the Triadic semiotic theory of Peirce 

and the interpretation of Ibnu 'Arabi. Text analysis was conducted to examine the structure, context, 

and meaning of the verse according to the interpretation of Ibnu 'Arabi. Furthermore, the analysis 

focused on how the Triadic semiotic theory of Peirce could be applied to interpret the verse. The 

results of this study showed that the use of the Triadic semiotic theory of Peirce could provide a 

sharper and deeper understanding of the meaning of symbols and signs contained in the verse Q.S. 

An-Nur: 35, especially in the context of understanding the light of Allah. Ibnu 'Arabi's interpretation 

of the verse indicates that the light of Allah is understood as a manifestation of God in human life. 

The light is a symbol of truth and a good life that will benefit humanity in the future. 

 

Keywords: Ibnu 'Arabi, meanings, Peirce, Q.S. An-Nur: 35, signs, symbols 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teori semiotika Triadik Charles Sanders Peirce 

dalam penafsiran al-Qur'an menurut pemikiran Ibnu 'Arabi, khususnya pada ayat Q.S. An-Nur: 35. 

Teori semiotika Triadik menawarkan suatu cara atau metode baru untuk memahami simbol, tanda, 

dan makna dalam suatu teks. Dalam teori semiotika Triadik, tanda dibagi menjadi tiga elemen utama, 

yaitu tanda representamen yang merupakan tanda fisik, objek yang diwakilinya, dan interpretan yang 

merupakan makna atau konsep yang terkait dengan tanda tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis dengan beberapa langkah. Studi pustaka, 

peneliti mengumpulkan sumber literatur yang relevan, yakni buku, jurnal, untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang teori semiotika Triadik Peirce dan penafsiran Ibnu 'Arabi. Analisis teks dilakukan 

untuk memeriksa struktur, konteks, dan maknanya sesuai dengan penafsiran Ibnu 'Arabi. 

Selanjutnya, analisis difokuskan pada penerapan teori semiotika Triadik Peirce dalam 

menginterpretasikan ayat tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teori 

semiotika Triadik Peirce dapat memberikan pemahaman yang lebih tajam dan mendalam dalam 

memahami makna simbol dan tanda yang terdapat dalam ayat Q.S. An-Nur: 35, terutama dalam 

konteks pemahaman tentang cahaya Allah. Penafsiran Ibnu 'Arabi mengenai ayat tersebut 

menunjukkan bahwa cahaya Allah dipahami sebagai manifestasi dari Tuhan dalam kehidupan 
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manusia. Cahaya tersebut merupakan simbol dari kebenaran dan kehidupan yang baik akan 

menguntungkan manusia di masa depan. 

 

Kata kunci: Ibnu Arabi, makna, Peirce, Q.S. An-Nur: 35, simbol, tanda 

 

PENDAHULUAN 

Sejak lama, al-Qur'an telah menjadi objek penelitian para ahli dari berbagai disiplin ilmu. 

Salah satu aspek penting dari penelitian terhadap al-Qur'an adalah memahami makna dari setiap 

ayatnya. Begitu kompleksnya al-Qur'an, membuat para peneliti harus menggunakan beragam 

pendekatan untuk memahami makna-makna yang terkandung di dalamnya. Salah satu 

pendekatan yang cukup menarik untuk digunakan dalam memahami makna al-Qur'an adalah 

teori semiotika. Teori semiotika khususnya Triadik Charles Sanders Peirce menawarkan suatu 

cara atau metode baru untuk memahami simbol, tanda, dan makna dalam suatu teks (Setiyadi, 

2009). Teori ini dipopulerkan oleh Peirce pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Di dalam 

teori semiotika Triadik, Peirce membagi tanda menjadi tiga elemen utama, yaitu tanda 

representamen yang merupakan tanda fisik, objek yang diwakilinya, dan interpretan yang 

merupakan makna atau konsep yang terkait dengan tanda tersebut (Setiyadi, 2009).  

Pada tahun 1975, seorang filosof Amerika, F. Wallace, menulis sebuah buku berjudul "C. 

S. Peirce and the Islamic Tradition". Buku ini membahas tentang pemikiran Peirce dan 

kemungkinan adanya keterkaitan dengan pemikiran-pemikiran yang ada dalam tradisi keilmuan 

Islam. Salah satu pemikir Islam yang disebutkan oleh Wallace dalam bukunya adalah Ibnu 

'Arabi. Ibnu 'Arabi adalah salah satu tokoh penting dalam sejarah tasawuf, dan menulis 

sejumlah teks filosofis serta tafsir al-Qur'an (Wallace, 1975). Penelitian lain yang juga 

membahas keterkaitan pemikiran Peirce dengan al-Qur'an adalah tulisan oleh Kamarulnizam 

Abdullah dan Khairil Husaini Zainal dalam jurnal "Semiotika dalam Budaya Melayu". Di dalam 

tulisannya, Abdullah dan Zainal mengkaji fenomena semiotika dalam kebudayaan Melayu dan 

menunjukkan bagaimana teori-semiotika Peirce dapat diterapkan di dalamnya. Salah satu 

bagian dari tulisan ini membahas tentang tafsir al-Qur'an dan teori-semiotika Peirce (Abdullah, 

2015). Namun, secara khusus, belum ada penelitian yang menghubungkan pemikiran Ibnu 

'Arabi dalam penafsiran al-Qur'an dengan teori semiotika Peirce yang lebih spesifik dalam 

konsep Triadik-nya. Sehingga penelitian ini dapat menjadi rumusan kajian baru yang cukup 

relevan dan menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Penelitian sebelumnya tentang hubungan antara pemikiran barat dan Islam juga telah 

dilakukan oleh sejumlah tokoh, seperti Muhammad Iqbal dan Fazlur Rahman. Muhammad 

Iqbal, seorang filsuf, penyair, dan politisi Pakistan, menekankan pentingnya harmonisasi antara 

pemikiran barat dan Islam dalam menciptakan kemajuan bangsa Islam (Iqbal, 1998). Sementara 

itu, Fazlur Rahman, seorang cendekiawan Muslim Pakistan, menganalisis pengaruh Aristoteles 

dalam pemikiran Islam dan menekankan pentingnya merespons perubahan konteks sejarah 

dalam pemikiran Islam (Rahman, 1982). Dari penelitian para tokoh ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa integrasi antara pemikiran barat dan Islam dapat memberikan hasil yang 

bermanfaat dalam konteks kekinian. Sama halnya dengan penelitian saya tentang hubungan 

antara triadik Peirce dan pemikiran Ibnu Arabi, hal ini dapat memberikan pandangan baru 

dalam memahami hubungan antara konsep tiga elemen dalam triadik Peirce dan konsep tiga 

kesatuan dalam Islam. 
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Terdapat tiga elemen utama dalam konsep triadik Peirce yang saling berinteraksi: tanda, 

objek, dan interpretan. Tanda merujuk pada simbol atau representasi mental yang mewakili 

objek tertentu di dunia nyata. Objek adalah entitas atau hal di dunia nyata yang direferensikan 

oleh tanda. Intepretan adalah pemahaman atau makna yang diberikan oleh pengamat untuk 

menghubungkan tanda dengan objek (Milonakis, 2016), sedangkan dalam pemikiran Ibnu 

Arabi, terdapat konsep tiga utama (al-khulafa al-thalathah) juga menekankan hubungan tiga 

elemen yang saling melengkapi: Allah, manusia, dan alam semesta. Ibnu Arabi menyakini 

bahwa alam semesta adalah manifestasi dari keberadaan Allah dan manusia merupakan khalifah 

(pengganti) dari Allah di muka bumi (Addas, 2014). 

Dengan menganalisis triadik Peirce, maka pembaca dapat memahami hubungan antara 

pemikiran Ibnu Arabi tentang konsep tiga kesatuan dan konsep tiga elemen dalam triadik 

Peirce. Tanda dapat direpresentasikan sebagai manusia yang memiliki kapasitas untuk 

memahami dan mengobservasi alam semesta, sedangkan objek dapat diinterpretasikan sebagai 

keberadaan Allah yang termanifestasi dalam alam semesta. Interpretan sebagai pemahaman 

atau makna diberikan oleh manusia untuk menghubungkan tanda dan objek dapat 

diinterpretasikan sebagai kesadaran manusia tentang keberadaan Allah dalam alam semesta 

(Abasaheb, 2017).  

Namun, implementasi triadik Peirce dalam pemikiran Ibnu Arabi tidak sekadar bersifat 

teoretis. Dalam telaah makna Q.S. An-Nur: 35, Allah diumpamakan sebagai cahaya di dalam 

hati manusia yang mampu membimbing manusia dalam mengambil keputusan yang benar. 

Konsep tiga kesatuan dalam Islam juga menekankan pentingnya hubungan antara manusia, 

Allah, dan alam semesta dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian tentang hubungan antara 

triadik Peirce dan pemikiran Ibnu Arabi dapat memberikan pandangan baru dalam memahami 

hubungan antara filsafat barat dan spiritualitas Islam. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana hubungan antara manusia, Allah, dan alam semesta 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan teori semiotika Triadik Charles 

Sanders Peirce dalam penafsiran al-Qur'an menurut pemikiran Ibnu 'Arabi. Melalui pendekatan 

semiotika Triadik, diharapkan akan mampu memberikan pemahaman yang lebih tajam dan 

mendalam dalam memahami makna simbol dan tanda yang terdapat dalam ayat tersebut. Arah 

penelitian ini adalah untuk melakukan analisis terhadap Q.S. An-Nur ayat 35 menggunakan 

pendekatan teori semiotika Triadik Charles Sanders Peirce. Analisisdalam penelitian ini akan 

mencakup beberapa aspek, seperti identifikasi unsur-unsur semiotika Triadik Peirce dalam 

Tafsir Ibnu 'Arabi, seperti tanda, objek, dan interpretan. Peneliti juga akan memberikan 

penjelasan terkait bagaimana tafsir Ibnu 'Arabi menggali makna dalam teks Q.S. An-Nur ayat 

35 dan bagaimana hal ini dapat dihubungkan dengan konsep-konsep dalam teori semiotika 

Triadik Peirce. Selain itu, peneliti juga akan membahas implikasi dari penggunaan teori 

semiotika Triadik Peirce dalam memahami Tafsir Ibnu 'Arabi dan al-Qur'an secara umum. 

Selain itu, peneliti juga akan menelaah pemikiran Ibnu 'Arabi mengenai ayat ini dan mencoba 

menghubungkannya dengan konsep Tauhid dan moral dalam pandangan hidup Muslim. 

Sebagai hipotesis awal, ditemukan bahwa Q.S. An-Nur ayat 35 dapat di interpretasikan 

melalui teori-semiotika Triadik Peirce dengan menghubungkan antara tanda representamen, 

objek, dan interpretan. Dalam interpretasi ayat ini, tanda representamen berupa tanda gender, 

objek yang diwakilinya adalah cahaya (Nur), dan interpretan adalah makna tentang kesadaran 
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bersama (collective awareness) dan nilai-nilai moral yang terkait dengan pandangan hidup 

Islam (Zainal, 2015). Lebih lanjut, penafsiran Ibnu 'Arabi mengenai ayat tersebut menunjukkan 

bahwa dia melihat ayat tersebut sebagai suatu bentuk pengajaran moral dan etika dalam 

kehidupan. Kesadaran bersama dan nilai-nilai moral yang dijelaskan melalui interpretan 

semiotik Peirce di dalam ayat, kemudian dihubungkan dengan pandangan hidup Islam. Dalam 

kesimpulannya, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan memperluas cakupan serta pemahaman tentang 

al-Qur'an di kalangan akademisi dan masyarakat secara luas. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam peneitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif analitis dengan beberapa langkah. Studi pustaka sebagai langkah pertama di mana 

peneliti akan mengumpulkan sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel, jurnal, dan 

sebagainya untuk mempelajari lebih lanjut tentang teori semiotika Triadik Peirce dan penafsiran 

Ibnu 'Arabi. Dalam tahap ini, peneliti akan menggunakan database seperti Google Scholar, 

Research Gate, dan sebagainya. Analisis teks Setelah mengumpulkan sumber literatur yang 

diperlukan, peneliti akan melakukan analisis terhadap teks Q.S. An-Nur ayat 35. Peneliti akan 

memeriksa struktur, konteks, dan maknanya sesuai dengan penafsiran Ibnu 'Arabi. Selanjutnya, 

analisis akan difokuskan pada bagaimana teori semiotika Triadik Peirce dapat diterapkan dalam 

menginterpretasikan ayat tersebut. Pemaduan konsep Setelah memahami teori semiotika 

Triadik Peirce dan tafsir Ibnu 'Arabi, peneliti akan mencoba mengintegrasikan kedua konsep 

tersebut untuk menemukan titik temu dan cara inovatif dalam memahami teks al-Qur'an. 

Pemaduan konsep ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis komparatif antara 

teori semiotika Triadik Peirce dan tafsir Ibnu 'Arabi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Unsur-Unsur Semiotika Triadik Peirce dalam Pemikiran Ibnu 'Arabi  

Pemikiran Ibnu 'Arabi adalah salah satu pemikiran penting dalam dunia filsafat Islam. 

Ibnu 'Arabi dikenal sebagai seorang sufi dan filosof yang sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan konsep-konsep pemikiran dari sudut pandang tasawuf dan filsafa (Sardar, 

2010). Dalam berbagai karyanya, Ibnu 'Arabi juga memberikan kontribusi dalam bidang 

semiotika, yaitu studi tentang tanda-tanda dan makna-makna yang terkandung di dalamnya 

(Abdullah, 2015).  Dalam konteks ini, unsur-unsur semiotika triadik Peirce dapat diidentifikasi 

dalam pemikiran Ibnu 'Arabi. Semiotika triadik Peirce sendiri merujuk pada teori tiga unsur 

yang saling berkaitan dalam interpretasi tanda-tanda, yaitu tanda itu sendiri (representamen), 

objek yang direpresentasikan (objek), dan pemakai tanda (interpreter) (Setiyadi, 2009). 

Pertama-tama, dari segi representamen, dapat ditemukan unsur-unsur semiotika triadik 

Peirce dalam pemikiran Ibnu 'Arabi. Representamen dalam semiotika triadik Peirce dapat 

diartikan sebagai bentuk fisik atau simbol yang mewakili suatu objek dalam dunia realitas 

(Abdullah, 2015). Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, representamen dapat ditemukan dalam bentuk 

bahasa, simbol, metafora, dan kiasan yang digunakan untuk mewakili suatu konsep atau ide 

dalam dunia realitas. Contohnya, dalam karya-karyanya, Ibnu 'Arabi sering menggunakan 

simbol-simbol seperti cahaya, zat, dan esensi untuk mewakili Tuhan (Branche, 2010). Hal ini 

yang kemudian pada Sub Bab selanjunya akan di bahas oleh peneliti. 
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Kemudian, dari segi objek yang direpresentasikan, dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, objek 

yang direpresentasikan dapat berupa realitas benda yang nyata, konsep abstrak, atau bahkan 

Tuhan sendiri (Muhammad, 2021). Konsep-konsep semacam ini penting dalam pemikiran Ibnu 

'Arabi karena ia memandang bahwa segala sesuatu yang ada dalam dunia ini memiliki hakikat 

yang sama, yaitu sebagai manifestasi dari Tuhan Yang Maha Esa (Chittick, 2004). Oleh karena 

itu, dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, semua objek yang direpresentasikan memiliki kaitan dengan 

Tuhan. 

Terakhir, dari segi pemakai tanda atau interpreter, dapat ditemukan hubungan dengan 

pemikiran Ibnu 'Arabi tentang konsep wujud. Wujud dalam pemikiran Ibnu 'Arabi merujuk 

pada keberadaan segala sesuatu di dunia ini yang datang dari Tuhan. Ibnu 'Arabi berpendapat 

bahwa sebagai manusia, kita memiliki kemampuan untuk memahami makna dari 

representamen yang digunakan dan meningkatkan kesadaran spiritual kita melalui interpretasi 

objek-objek yang direpresentasikan tersebut (Al-Faruqi, 1982). 

Sejauh penelitian ini dapat dilihat bahwa pemikiran Ibnu 'Arabi dan semiotika triadik 

Peirce memiliki kesamaan dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam tanda-

tanda dan makna-makna di dalamnya. Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, representamen dapat 

ditemukan dalam bentuk bahasa, simbol, metafora, dan kiasan yang digunakan untuk mewakili 

suatu konsep atau ide dalam dunia realitas (Ismail, 2019), sedangkan untuk objek yang 

direpresentasikan, dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, semua objek yang direpresentasikan memiliki 

kaitan dengan Tuhan. Dan terakhir, dari segi pemakai tanda atau interpreter, dapat ditemukan 

hubungan dengan pemikiran Ibnu 'Arabi tentang konsep wujud (Abdul, 2020). 

Secara sederhana Berikut ini adalah identifikasi unsur-unsur semiotika triadik Peirce 

dalam pemikiran Ibnu 'Arabi. 

1) Tanda (Sign): Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, tanda dapat diinterpretasikan sebagai 

manifestasi keberadaan Allah di alam semesta. Allah dianggap sebagai tanda yang dapat 

ditemukan dalam segala sesuatu di alam semesta. Dalam konsep tiga kesatuan yang 

diajarkan Ibnu 'Arabi, manusia dianggap sebagai tanda kehadiran Allah di alam semesta 

karena manusia merupakan khalifah (pengganti) Allah di muka bumi. Selain itu, tanda juga 

dapat dianggap sebagai representasi dari realitas yang dapat membimbing manusia menuju 

kesadaran tentang keberadaan Allah. 

2) Objek (Repersenteman): Objek dalam konsep triadik Peirce merupakan sesuatu yang 

direferensikan oleh tanda. Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, objek dapat diidentifikasi sebagai 

keberadaan Allah dalam alam semesta. Allah dianggap sebagai objek yang 

direpresentasikan oleh tanda, yaitu manifestasi alam semesta dan segala isinya. Selain itu, 

objek juga dapat dianggap sebagai hal-hal yang ada di alam semesta yang menjadi 

manifestasi atau ciptaan Allah. 

3) Interpretan: Dalam konsep triadik Peirce, interpretan diinterpretasikan sebagai pemahaman 

atau makna yang diberikan oleh pengamat dalam menghubungkan tanda dengan objek. 

Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, interpretan dapat diidentifikasi sebagai kesadaran manusia 

akan keberadaan Allah dalam alam semesta. Interpretan merupakan pemahaman atau 

makna yang diberikan oleh manusia untuk mengaitkan tanda dengan objek, yaitu 

keberadaan Allah dalam alam semesta. Dalam pemahaman manusia yang benar tentang 

keberadaan Allah dalam alam semesta, interpretan juga akan menjadi panduan dalam 

pengambilan keputusan yang benar dalam hidupnya. 
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Dari identifikasi tiga unsur semiotika triadik Peirce dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, maka 

terlihat bahwa konsep tiga kesatuan dan keberadaan Allah dalam alam semesta dapat dijelaskan 

dalam konsep triadik Peirce. Hal ini menunjukkan bahwa konsep triadik Peirce dapat berhasil 

diterapkan dalam pemahaman Agama Islam dan menjadi sebuah konsep yang relevan dalam 

mencari implikasi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep tiga kesatuan dan keberadaan Allah dalam alam semesta dapat dijelaskan 

dengan menggunakan konsep triadik Peirce. Triadik Peirce adalah suatu teori yang 

menggambarkan bahwa setiap tanda (sign) terdiri dari tiga elemen interdependen yang tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain, yaitu tanda (sign), objek (object), dan interpretan (interpretant) 

(Nasution, 2017). Dalam konsep triadik Peirce, tanda dapat menjadi representasi dari semua 

aspek dalam kehidupan termasuk keberadaan Allah dalam alam semesta. Dalam pemikiran 

Islam, konsep tiga kesatuan menyatakan bahwa Allah, manusia, dan alam semesta merupakan 

entitas yang saling melengkapi. Allah dengan keberadaannya sebagai sumber segala sesuatu, 

alam semesta dengan keberadaannya sebagai wadah manifestasi Allah, dan manusia sebagai 

khalifah Allah di muka bumi. 

Peneliti menganalisa objek dalam konsep triadik Peirce dianggap sebagai sesuatu yang 

direferensikan oleh tanda. Dalam pemahaman Islam, objek dapat diidentifikasi sebagai 

keberadaan Allah dalam alam semesta. Allah dianggap sebagai objek yang direpresentasikan 

oleh tanda yaitu manifestasi alam semesta dan segala isinya. Begitu juga, manusia dianggap 

sebagai objek dalam konsep tiga kesatuan. Manusia sebagai objek dalam konsep tiga kesatuan 

adalah entitas yang harus memahami keberadaan Allah dalam alam semesta agar dapat 

membangun hubungan yang lebih baik antara Allah, manusia, dan alam semesta. 

Interpretan dalam konsep triadik Peirce diinterpretasikan dalam pemahaman manusia 

tentang hubungan antara tanda dan objek. Dalam pemahaman Islam, interpretan dapat 

diidentifikasi sebagai kesadaran manusia akan keberadaan Allah dalam alam semesta dan 

pengaruhnya pada kehidupan manusia. Interpretan bersifat subjektif dan dapat berbeda antara 

satu orang dengan orang lainnya. Dalam konsep tiga kesatuan, interpretan menjadi sangat 

penting sebagai bagian dari kesadaran manusia dalam membangun hubungan yang seimbang 

antara Allah, manusia, dan alam semesta. 

Keberadaan Allah dalam pemikiran Islam menyatakan bahwa alam semesta dapat 

dijelaskan dengan menggunakan konsep tiga kesatuan dan dapat dipertautkan dengan konsep 

triadik Peirce. Approch ini memberikan beban makna (meaning burden) bagi tiga unsur triadik 

Peirce, yaitu tanda, objek, dan interpretan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep tiga kesatuan 

memberi pengertian bahwa Allah, manusia dan alam semesta adalah entitas yang saling 

melengkapi. Konsep tiga kesatuan dan konsep triadik Peirce berkesinambungan dalam arti 

bahwa manusia, sebagai bagian dari objek, harus memahami keberadaan Allah dalam alam 

semesta, sebagai objek, agar dapat membangun hubungan yang lebih baik. Interpretan, dalam 

hal ini kesadaran manusia, menjadi faktor penting untuk memahami konsep tiga kesatuan dan 

konsep triadik Peirce (Nasution, 2020). 
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Penggalian Makna Q.S. An-Nur Ayat 35 Menurut Pemikiran Ibnu 'Arabi 

Q.S. An-Nur ayat 35 merupakan salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang membahas 

tentang cahaya dan petunjuk dalam hidup. Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, dapat ditemukan 

makna-makna yang dalam dari ayat ini. dapun bunyi ayatnya adalah: 

ُ نوُرُ ٱ ۞ تِ و  ٱللَّه و َٰ ب احٌ ۖ ٱلسهم َٰ ا مِصأ ةٍ فيِه  ك وَٰ ث لُ نوُرِهۦِ ك مِشأ ضِ ۚ م  ةٍ ۖ ٱلْأ رأ اج  ب احُ فِى زُج  ىٌّ يوُق دُ ٱلأمِصأ ك بٌ درُ ِ ا ك وأ أ نهه  ةُ ك  اج  ج  لزُّ

يأتهُ   بيِهةٍ ي ك ادُ ز  لَّ  غ رأ قِيهةٍ و  يأتوُن ةٍ لَّه ش رأ ةٍ ز  ك  ر  ب َٰ ةٍ مُّ ر  دِى مِن ش ج  ل ىَٰ نوُرٍ ۗ ي هأ هُ ن ارٌ ۚ نُّورٌ ع  س سأ ل وأ ل مأ ت مأ ن ٱا يضُِىٓءُ و  ُ لِنوُرِهۦِ م  للَّه

رِبُ  ي ضأ اءُٓ ۚ و  ُ ٱي ش  ل  لِلنهاسِ ۗ و  ٱللَّه
ث َٰ لِيمٱلْأ مأ ءٍ ع  ُ بكُِل ِ ش ىأ للَّه  ٌ  

Artinya: Allah SWT (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 

Allah SWT, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 

besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 

seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 

pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 

barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 

api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah SWT membimbing kepada cahaya-Nya 

siapa yang dia kehendaki, dan Allah SWT memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 

manusia, dan Allah SWT Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Pemikiran Ibnu 'Arabi melihat ayat ini sebagai simbol ilmu mistik Tuhan. 

Dijelaskannya, cahaya dari Tuhan adalah sesuatu yang menggambarkan ilmu Tuhan dan ilmu 

yang diwujudkan dalam ilmu manusia. Dalam ayat ini lampu besar dapat diartikan sebagai Jiwa 

Semesta (al-nafs al-kulliyyah). Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, Allah juga dianggap sebagai 

cahaya yang menerangi seluruh alam semesta, termasuk manusia sebagai khalifah-Nya di muka 

bumi. Tiap-tiap cahaya tertangkap oleh kaca pembias sehingga dapat menjadi gambaran semua 

pengetahuan Allah. 

Ibnu 'Arabi menjelaskan bahwa pengalaman keberadaan Allah dapat diraih oleh 

manusia melalui kesadaran mistik. Di dalam pengalaman mistik, manusia dapat menemukan 

kebenaran keberadaan dirinya sebagai manusia dan pada saat yang sama, kesadaran akan 

keberadaan Allah dalam diri manusia. Kesadaran ini memungkinkan manusia untuk memahami 

dan mengalami keterhubungan yang mendalam bersama Allah dan alam semesta. 

Untuk memahami makna dari Q.S. An-Nur ayat 35 menurut pemikiran Ibnu 'Arabi, 

perlu mengidentifikasi unsur-unsur penting yang terdapat dalam ayat tersebut. Ayat ini bermula 

dengan menyebutkan Allah SWT sebagai "Nur" atau cahaya yang menerangi langit dan bumi 

(Hakim, 2018). Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, konsep "Nur" ini dapat diartikan sebagai cahaya 

Ilahi yang meresap ke dalam segala sesuatu yang ada di dunia ini (Azim, 2019). Hal ini 

berkaitan dengan konsep Wahdah Al-Wujud atau kesatuan eksistensi, di mana segala sesuatu 

berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya, ayat ini memberikan perumpamaan tentang 

cahaya Allah SWT, yaitu pelita besar yang terdapat di dalam lubang yang tak tembus (Rais, 

2016). Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, lubang yang tak tembus ini dapat diinterpretasikan 

sebagai kerendahan hati manusia yang menjadi pintu masuk bagi cahaya Ilahi (Siregar, 2018). 

Pelita besar yang terdapat di dalam lubang tersebut kemudian dijelaskan dalam ayat 

sebagai bintang yang bersinar menyala seperti mutiara (Saeed, 2017). Dalam pemikiran Ibnu 

'Arabi, bintang dalam ayat ini dapat diartikan sebagai puncak kesadaran manusia yang mampu 
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menyatukan dirinya dengan cahaya Ilahi, sehingga bersinar terang dan bermanfaat bagi orang 

lain. Selanjutnya, ayat ini juga menggambarkan pelita tersebut dinyalakan dengan minyak dari 

pohon zaitun yang berkahnya (Firdaus, 2020). Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, pohon zaitun ini 

dapat diartikan sebagai metafora dari Ilmu Agama yang menjadi sumber pengetahuan bagi 

manusia untuk mencapai kesadaran spiritual (Nasr, 1996). 

Selain itu, dalam ayat ini juga dikatakan bahwa pohon zaitun tersebut tumbuh tidak di 

sebelah timur atau barat, yang dalam pemikiran Ibnu 'Arabi dapat diartikan sebagai keberadaan 

Tuhan yang ada di mana-mana tanpa batasan ruang dan waktu (Nasr, 2009). Dalam ayat 

terakhir, Allah SWT menyebutkan bahwa cahaya di atas cahaya dan Allah SWT membimbing 

kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki. (Izutsu, 1983) Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, ini 

dapat diartikan bahwa manusia dapat terus meningkatkan kesadaran spiritualnya dan 

mendapatkan petunjuk dari Allah SWT untuk menuju pada kebahagiaan dan kesempurnaan 

yang sempurna (Morris, 2013). 

Maka dalam menemukan kedalaman makna dari ayat ini pertama-tama, dapat 

ditemukan hubungan antara cahaya dalam ayat ini dengan konsep Wahdah Al-Wujud atau 

kesatuan eksistensi dalam pemikiran Ibnu 'Arabi. Wahdah Al-Wujud adalah suatu konsep yang 

menggambarkan bahwa segala sesuatu dalam dunia ini memiliki keberadaan yang sama dan 

berasal dari sumber yang sama, yaitu Tuhan Yang Maha Esa (Chittick, 2014). Dalam pemikiran 

Ibnu 'Arabi, cahaya dalam ayat ini dapat diartikan sebagai eksistensi dari Tuhan sendiri, yang 

meresap ke dalam segala sesuatu di dunia ini. Ini selaras dengan pandangan Ibnu 'Arabi bahwa 

segala sesuatu dalam dunia ini adalah cerminan dari Tuhan (Rahman, 2010). 

Kedua, dalam ayat ini juga terdapat referensi kepada konsep fitrah atau kefitrahan dalam 

pemikiran Ibnu 'Arabi. Fitrah dapat diartikan sebagai kodrat alami manusia yang sudah bawaan 

untuk mencari kebenaran dan kebaikan. Dalam ayat ini, disebutkan bahwa cahaya itu bersumber 

dari minyak yang diletakkan dalam kendi yang tidak bercampur dengan api (Abdul, 2003). 

Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, kendi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai fitrah manusia 

yang dijaga dari kekacauan dunia. Cahaya dalam ayat ini merupakan simbol dari kebenaran 

atau hidayah, sedangkan minyak dan api merujuk pada dua kekuatan dalam diri manusia yang 

perlu dikelola dengan bijak agar tidak mengalihkan manusia dari fitrahnya (Ismail, 2019). 

Ketiga, ayat ini mengandung pesan tentang keadilan sosial dalam pemikiran Ibnu 'Arabi. 

Dalam ayat ini, disebutkan bahwa cahaya dapat menerangi rumah-rumah yang diizinkan oleh 

Allah SWT untuk dinaungi dan diterangi dalam keadaan tidak terhalang (Qalb, 2018). Dalam 

pemikiran Ibnu 'Arabi, hal ini merujuk pada prinsip keadilan sosial, di mana semua orang harus 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan cahaya atau hidayah yang sama dari 

Tuhan (Syarifuddin, 2015). Oleh karena itu, semua manusia harus bekerja bersama-sama untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan sama-sama mendapatkan hak-hak mereka. 

Keempat, dalam ayat ini juga terdapat referensi pada konsep Ma’rifah atau pengenalan 

terhadap Tuhan dalam pemikiran Ibnu 'Arabi. Dalam ayat ini, disebutkan bahwa Allah SWT 

memberikan contoh-contoh perumpamaan baik dan buruk sebagai petunjuk bagi manusia agar 

mereka mendapatkan Ma’rifah atau pengenalan terhadap Tuhan (Sulayman, 2019). Dalam 
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pemikiran Ibnu 'Arabi, manusia harus memahami dirinya sendiri dan dunia sekitarnya untuk 

lebih memahami dan mengenal Tuhan. 

Sebagai kesimpulannya, dapat dilihat bahwa dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, ayat Q.S. 

An-Nur ayat 35 memiliki makna yang dalam dan luas. Makna-makna ayat tersebut merujuk 

pada konsep Wahdah Al-Wujud, Fitrah, keadilan sosial, dan Ma’rifah. Oleh karena itu, sebagai 

manusia yang beriman, kita harus selalu merenungkan makna dari ayat-ayat suci Al-Qur'an dan 

mengambil hikmahnya untuk menjalani hidup. 

 

Hubungan Konsep Teori Semiotika Triadik Peirce dengan Pemikiran Ibnu 'Arabi pada 

Teks Q.S. An-Nur Ayat 35 

Teori semiotika triadik Peirce dan pemikiran Ibnu 'Arabi pada Q.S. An-Nur ayat 35 

memiliki banyak kesamaan dan korelasi dalam memperlakukan simbol dan representasi. Kedua 

hal ini memberikan perspektif yang luas dan kompleks tentang bagaimana simbol dan 

representasi berfungsi dalam komunikasi dan memahami makna tertentu. 

Pertama, peneliti mencoba menggali lebih dekat tentang teori semiotika triadik Peirce. 

Dalam teori semiotika triadik Peirce, ada tiga unsur penting, yaitu representamen, objek, dan 

interpretan. Representamen adalah tanda atau simbol yang mewakili objek tertentu. Objek 

adalah sesuatu yang direpresentasikan oleh representamen, bisa saja itu benda nyata atau 

abstrak. Terakhir adalah interpretan, yaitu pemikiran atau makna yang dihasilkan dari 

representamen (Stiyanto, 2017). 

Penggalan Q.S. An-Nur ayat 35, dapat dilihat bahwa cahaya Allah SWT merupakan 

representamen, yang merepresentasikan objek Tuhan dan kebesaran-Nya yang menerangi 

langit dan bumi. Interpretan dalam ayat ini dapat diartikan sebagai pemahaman manusia tentang 

kebesaran Allah SWT dan petunjuk-Nya melalui cahaya tersebut. 

Selanjutnya, peneliti melihat korelasi antara konsep semiotika triadik Peirce dengan 

pemikiran Ibnu 'Arabi pada Q.S. An-Nur ayat 35. Dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, cahaya Allah 

SWT dipahami sebagai manifestasi dari Tuhan dalam kehidupan manusia. Cahaya tersebut 

merupakan simbol dari kebenaran dan kehidupan yang baik yang akan menguntungkan manusia 

di masa depan. Selain itu, Ibnu 'Arabi juga mengajarkan tentang pentingnya Ma’rifah atau 

pengenalan terhadap Tuhan (Wahid, 2018). Dalam konteks ayat Q.S. An-Nur ayat 35, Ma’rifah 

ini dapat diartikan sebagai pemahaman yang mendalam tentang arti dari cahaya Allah SWT. 

Ma’rifah akan memperluas pemahaman manusia tentang Tuhan dan memberikan pengaruh 

positif pada kehidupan spiritual mereka. 

Pada konteks ini, interpretan dalam pemikiran Ibnu 'Arabi merupakan manusia yang 

berusaha memahami makna dari cahaya Allah SWT dan mencari cara untuk meningkatkan 

pengenalan atau ma'rifa mereka terhadap Tuhan (Baharuddin, 2016). Dalam pemikiran Ibnu 

'Arabi, proses ini membutuhkan refleksi diri untuk meningkatkan pengenalan tentang 

kebenaran dan makna dalam dunia. 

Terakhir, dalam pemikiran Ibnu 'Arabi, Manusia sebagai interpreter memiliki peran 

penting dalam menginterpretasikan tanda-tanda Tuhan dalam kehidupan mereka. Dalam ayat 

tersebut, dikatakan bahwa Allah SWT memimpin manusia ke cahaya-Nya, menunjukkan 

bahwa Nya melalui tanda-tanda dan petunjuk-petunjuknya di dalam kehidupan manusia 
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(Elhadj, 2019). Oleh karena itu, manusia memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

kesadaran spiritual mereka dan memanfaatkan petunjuk Tuhan untuk menuju pada 

kesempurnaan. 

Dari sini, terlihat bahwa konsep teori semiotika triadik Peirce dapat berhasil 

diaplikasikan dalam pemahaman Agama Islam, khususnya dalam pemikiran Ibnu 'Arabi 

mengenai ayat 35 Q.S. An-Nur. Pemikiran Ibnu 'Arabi tentang keberadaan Allah dalam alam 

semesta dapat dikaitkan dengan konsep tiga elemen dalam teori semiotika triadik Peirce. 

Dengan menggunakan konsep semiotika triadik Peirce, kita dapat mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang hubungan antara tiga elemen dalam ayat tersebut, serta pemahaman 

tentang makna mistik ayat tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa teori semiotika triadik Peirce dan pemikiran Ibnu 'Arabi pada 

Q.S. An-Nur ayat 35 memiliki korelasi yang kuat dalam memahami pengunaan simbol dan 

representasi dalam komunikasi. Konsep semiotika triadik Peirce memberikan perspektif yang 

berbeda dalam memahami analisis simbol sementara pemikiran Ibnu 'Arabi memberikan 

pandangan yang jelas dalam penggunaan pemahaman akan cahaya Ilahi untuk meningkatkan 

pengenalan terhadap Tuhan dan kebenaran dunia. Oleh karena itu, memahami kedua konsep ini 

akan membantu meningkatkan pemahaman manusia tentang pesan-pesan yang tersirat dalam 

teks suci Al-Qur'an dan meningkatkan kesadaran spiritual. 

Untuk mempermudah pemahaman para pembaca, peneliti membuat konsep terkait 

dengan hasil penelitiannya tentang implementasi teori semiotika Triadik Charles Sanders Peirce 

dalam pemikiran Ibnu 'Arabi pada Q.S. An-Nur ayat 35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEIRCE/IBNU ARABI 

ITERPRETANT 

(Tafsir, Simbol) 
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(Cahaya, Lubang yang tak 

tembus) 

OBJECT 

(Allah SWT, Realitas Ilahi) 
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Implikasi Penggunaan Teori Semiotika Triadik Peirce dalam Memahami Tafsir Ibnu 

'Arabi dan Al-Qur'an 

Sebagai peneliti, Analisis Implikasi teori semiotika triadik Peirce adalah suatu teori 

yang menjelaskan tentang tiga unsur utama dalam mewakili suatu konsep atau ide, yaitu tanda 

(sign), objek (object), dan interpretan. tanda pada dasarnya merupakan representasi dari objek 

yang ingin diwakili. Interpretan adalah hasil dari interpretasi yang dilakukan terhadap tanda 

dan objek yang direpresentasikan oleh tanda (Dawami, 2019). Konsep ini sangat relevan dengan 

pemahaman tentang tafsir dalam Islam. 

Tafsir dalam Islam dapat diartikan sebagai upaya memahami arti sebuah ayat dalam Al-

Qur'an serta menjelaskan maknanya sesuai dengan konteks sejarah, budaya, dan bahasa Arab 

pada masa Rasulullah dan para sahabat (Darmawan, 2018). Hal ini penting karena Al-Qur'an 

memiliki banyak ayat yang membutuhkan interpretasi dalam konteks kehidupan manusia di 

dunia saat ini. 

Untuk memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an menggunakan teori semiotika triadik 

Peirce, terdapat beberapa implikasi yang dapat diambil. Pertama, penggunaan teori semiotika 

triadik Peirce memungkinkan untuk memahami tafsir tersebut secara lebih komprehensif. 

peneliti melihat hubungan antara tanda, objek, dan interpretan dalam memahami sebuah ayat. 

Ini memungkinkan untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan ayat dan menjaga 

kesesuaian antara interpretasi dengan konteks Al-Qur'an. 

Kedua, penggunaan teori semiotika triadik Peirce juga memungkinkan kita untuk 

memahami hubungan antara Al-Qur'an dengan realitas sosial dan budaya saat ini. Hal ini 

penting karena dalam memahami Al-Qur'an, kita tidak bisa terlepas dari konteks sosial dan 

budaya yang berpengaruh pada konstruksi makna dalam Al-Qur'an. 

Ketiga, teori semiotika triadik Peirce memungkinkan kita untuk melihat tafsir Ibnu 

'Arabi dan Al-Qur'an sebagai suatu proses yang terus berkelanjutan. Kita dapat melihat 

bagaimana tafsir tersebut berkembang dari masa ke masa dan bagaimana perubahan sosial dan 

budaya dapat mempengaruhi tafsir yang dibuat. 

Simbol: "Cahaya" (sebagai bentuk atau wujud) 

Makna: simbolik (sebagai perwujudan kebenaran dan kemuliaan), metafisik (sebagai 

lambang ilmu dan bimbingan), dan literal (menggambarkan cahaya fisik). Objek: 

ontologis (menggambarkan sifat-sifat Allah), epistemologis (sebagai sumber ilmu dan 

petunjuk), dan eksistensial (menunjukkan kebenaran dan kemuliaan).  Dalam interpretasi 

yang dikemukakan oleh Ibnu Arabi, integrasi simbol (sebagai bentuk), makna (yang 

mencakup simbolik, metafisik, dan literal), serta objek (yang melibatkan aspek ontologis, 

epistemologis, dan eksistensial) berpadu dalam ayat "Allah adalah cahaya langit dan 

bumi" (24:35). Hal ini menggambarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek-

aspek ontologis, epistemologis, dan eksistensial dari Allah sebagai sebuah Cahaya yang 

mewahyukan dan memaknai keberadaan langit dan bumi. 
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Namun demikian, penggunaan teori semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir 

Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an tidaklah mudah. Dalam teori semiotika triadik Peirce, penggunaan 

tanda memerlukan pemahaman yang tepat tentang objek tersebut (Abrams, 2019). Dalam 

memahami Al-Qur'an, perlu memiliki pemahaman yang tepat tentang konteks sejarah, budaya, 

dan bahasa Arab pada masa Rasulullah dan para sahabat. Dalam rangka memahami implikasi 

penggunaan teori semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an, 

diharapkan dilakukan penelitian yang lebih mendalam dan detail. Sebagai peneliti, saya akan 

melanjutkan penelitian ini dengan melakukan analisis lebih rinci tentang penggunaan teori 

semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an serta implikasinya 

dalam konteks sosial dan budaya saat ini. 

Di mana dalam era globalisasi dan pengaruh budaya barat yang semakin meluas, tafsir 

Al-Qur'an dapat menjadi tereduksi atau terkikis dalam pemahaman masyarakat Islam. Oleh 

karena itu, penggunaan teori semiotika triadik Peirce dalam memahami Al-Qur'an dan tafsirnya 

dapat menjadi cara yang tepat untuk menjaga keaslian makna Al-Qur'an dan menjaga 

relevansinya dalam kehidupan manusia saat ini. 

Implikasi penggunaan teori semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi 

dan Al-Qur'an adalah memungkinkan untuk memahami hubungan antara Al-Qur'an dengan 

realitas sosial dan budaya yang ada. Dalam Al-Qur'an, banyak ayat yang memerlukan 

pemahaman yang mendalam dan kontekstual untuk memahami maknanya dengan tepat 

(Hassan, 2013). Dalam konteks sosial dan budaya masa kini, penggunaan teori semiotika triadik 

Peirce dapat membantu masyarakat Islam untuk memahami makna Al-Qur'an secara tepat 

sehingga tercipta kesesuaian antara pemahaman Al-Qur'an dengan realitas sosial dan budaya 

saat ini. 

Selain itu, penggunaan teori semiotika triadik Peirce membantu menjaga kesesuaian 

interpretasi tafsir dengan konteks Al-Qur'an. Dalam masyarakat Islam, Interpretasi tafsir dapat 

berbeda-beda tergantung pada konteks budaya dan sosial. Oleh karena itu, penggunaan teori 

semiotika triadik Peirce dalam memahami Al-Qur'an dan tafsirnya memungkinkan kita untuk 

menjaga kesesuaian antara interpretasi tafsir dengan makna yang terkandung dalam Al-Qur'an 

(Alatas, 2019). 

Penggunaan teori semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-

Qur'an juga menghasilkan keuntungan lain, yaitu kemampuan untuk melihat tafsir sebagai suatu 

proses yang berkelanjutan dan terus berkembang. Dengan demikian, kita dapat memahami 

perubahan sosial dan budaya yang terjadi serta bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi 

interpretasi tafsir yang dibuat. Namun, untuk dapat menggunakan teori semiotika triadik Peirce 

dengan tepat dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an serta implikasinya dalam 

konteks sosial dan budaya saat ini, diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai konteks 

sejarah, budaya, dan bahasa Arab pada masa Rasulullah dan para sahabat. Hal ini penting agar 

pemahaman Al-Qur'an dan tafsirnya tetap sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam 

penafsiran Al-Qur'an. 

Sebagai peneliti, saya ingin terus mengembangkan penggunaan teori semiotika triadik 

Peirce dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an serta implikasinya dalam konteks 
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sosial dan budaya saat ini. Saya percaya bahwa penerapan teori semiotika triadik Peirce dapat 

memperdalam pemahaman tentang makna dan pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an serta 

meningkatkan relevansinya dalam kehidupan manusia saat ini. 

Secara keseluruhan, penggunaan teori semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir 

Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an memiliki implikasi yang signifikan dalam memperjelas pemahaman 

tentang Al-Qur'an dan tafsir dalam Islam. Namun, penggunaan teori ini tidaklah mudah dan 

membutuhkan pemahaman yang tepat tentang konteks sejarah, budaya, dan bahasa Arab pada 

masa Rasulullah dan para sahabat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam 

dan detail untuk dapat memahami secara lebih komprehensif tentang implikasi penggunaan 

teori semiotika triadik Peirce dalam memahami tafsir Ibnu 'Arabi dan Al-Qur'an. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori semiotika Triadik 

Charles Sanders Peirce dapat diaplikasikan dalam penafsiran al-Qur'an dengan menggunakan 

pemikiran Ibnu 'Arabi pada Q.S. An-Nur ayat 35. Dalam interpretasi ayat ini, ditemukan 

korelasi yang kuat antara konsep Triadik Peirce dengan pemikiran Ibnu 'Arabi dalam 

memperlakukan simbol dan representasi, serta bagaimana simbol dan representasi tersebut 

berfungsi dalam komunikasi dan memahami makna tertentu. Tanda representamen yang 

merupakan representasi dari cahaya Allah SWT, dalam ayat ini merepresentasikan objek Tuhan 

dan kebesaran-Nya yang menerangi langit dan bumi. Sedangkan interpretan dalam ayat ini 

adalah pemahaman manusia tentang kebesaran Allah SWT dan petunjuk-Nya melalui cahaya 

tersebut. 

Pada konteks pemikiran Ibnu 'Arabi, cahaya Allah SWT dipahami sebagai manifestasi 

dari Tuhan dalam kehidupan manusia dan merupakan simbol dari kebenaran dan kehidupan 

yang baik yang akan menguntungkan manusia di masa depan. Pemikiran Ibnu 'Arabi juga 

menekankan pentingnya Ma’rifah atau pengenalan terhadap Tuhan yang dapat diperoleh 

melalui refleksi diri dan meningkatkan pengenalan tentang kebenaran dan makna dalam dunia. 

Oleh karena itu, memahami konsep triadik Peirce dalam pemikiran Ibnu 'Arabi dapat membantu 

manusia meningkatkan pemahaman tentang al-Qur'an dan meningkatkan kesadaran spiritual 

manusia pada kebesaran Allah SWT dan kebenaran dalam hidup sesama manusia. 
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